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Budidaya Ikan Nila, Mencari Tambahan Rezeki

BUDIDAYA ikan nila bisa dikatakan gampang-
gampang angel, tetapi cukup mengasyikkan. Selain se-
bagai kerja sambilan, budidaya ikan nila bisa untuk be-
lajar kesabaran dan ketelitian. Pasalnya, jika perhitun-
gan sejak penebaran bibit pertama, pemeliharaan (ter-
utama pakan) hingga masa panen tidak jeli, yang dida-
pat hanya kerugian. Kondisi seperti itu harus benar-be-
nar diperhitungkan oleh pembudidaya ikan nila, agar
kerja sambilan yang dijalaninya tidak merugi terus.

Setidak-tidaknya itulah yang di-
lakukan Aiptu Murgiyadi SIKom
(anggota Polsek Sedayu, Polres
Bantul, Polda DIY), yang sehari-
hari bertugas sebagai Bhabinkam-
tibmas Argorejo, Sedayu. Di sela-
sela menjalankan tugas utama di
institusi kepolisian, di rumah Aiptu
Murgiyadi berusaha untuk mencari
tambahan rezeki dengan berbudi-
daya ikan nila. Berbekal kolam
ukuran 10 meter X 20 meter,
Murgiyadi mencoba peruntungan
dengan ribuan bibit ikan nila.
Sebelum berangkat kerja dan seu-
sai kerja, Murgiyadi selalu memberi
pakan pada ribuan ikan nilai di ko-
lam yang letaknya bersebelahan de-
ngan tempat tinggalnya.

Murgiyadi kepada KR, Senin
(11/4) menyampaikan sebenarnya
budidaya ikan nilai akan maksi-
mal hasilnya jika dilakukan di ko-
lam yang airnya mengalir. Dengan
air mengalir terjadi sirkulasi per-
gantian air secara kontinyu, se-
dangkan jika di kolam tadah per-
gantian air jika dilakukan pen-
gurasan. Perkembangan bibit ikan
nila di kolam yang airnya men-
gakir dengan koman tadah sangat

berbeda. Untuk wusaha bisnis
murni, tentu idealnya dilakukan di
kolam yang airnya mengalir dan
cukup luas. Sedangkan kolam
tadah, biasanya dilakukan oleh
pembudidaya ikan yang sifatnya
hanya untuk sambilan.

Tinggal di Dusun Sedayu,
Kalurahan Argosari, Kapanewon
Sedayu, Kabupaten Bantul bagi
Murgiyadi memiliki 'keberuntun-
gan' tersendiri. Selain tempat
tinggalnya dekat dengan Polsek
Sedayu, lingkungan sekitar pun
memungkinkan untuk  men-
jalankan budidaya ikan nila.
Murgiyadi berprinsip sing penting
ora rugi, karena kalau merugi terus
justru akan mempengaruhi aktivi-
tas kesehariannya. Karenanya,
Murgiyadi sangat cermat dalam
menjalankan budidaya ikan nila.
Tanpa mau menyebut berapa jum-
lah keuntungan yang didapatkan,
Murgiyadi menyampaikan setiap
panen empat bulan sekali, hasilnya
bisa untuk tambah-tambah beaya
sekolah anak-anaknya. "Sekarang
penjualan ikan nila yang siap
dikonsumsi harganya antara Rp
28.000 hingga Rp 30.000," ujar
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Murgiyadi dan anaknya sedang memberi pakan di kolam pem-

budidayaan ikan nila.
Murgiyadi.

Mengenai masa panen empat bu-
lan sekali, Murgiyadi menyam-
paikan sedikitnya dirinya bisa
ngentaske sedikitnya 100 kg ikan ni-
lai yang siap dikonsumsi. Dari jum-
lah itu, biasanya dibeli oleh rekan-
rekan sesama anggota yang dinas di
Polsek Sedayu, sebagian tetangga,
dan pembeli murni. Meski
demikian, Murgiyadi tidak pernah
lupa untuk membagikan sebagian
hasil panennya gratis kepada orang
yang membutuhkan. Hal itu seba-
gai perwujudan untuk berbagi reze-
ki kepada sesama, yang diyakini ti-
dak akan mengurangi rezeki
melainkan juga akan menambah
rezeki. "Bersedekah tidak harus
menunggu sampai kita kaya ter-

lebih dahulu, tetapi bisa dilakukan
sedini mungkin meski tidak
banyak," ucap Murgiyadi.

Selain budidaya ikan nilai,
Murgiyadi juga membuka usaha
produksi air miner "'Water Kangen'
(air kesehatan) sekaligus isu ulang
air mineral. Pemasaran Water
Kangen tidak hanya di lingkup
Sedayu, melainkan sampai ke be-
berapa daerah. Usaha yang digelu-
ti selama ini tujuannya tidak lain
untuk menopang apa yang telah
didapatkan dari kedinasan di ke-
polisian. "Budidaya ikan nila dan
produksi air mineral tidak lain se-
bagai usaha mencari tambahan
rezeki yang sesuai dengan tuntu-
nan agama," ujar Murgiyadi.

(Haryadi)-f

Pestisida dari Nasi Basi

JANGAN buang nasi basi. Karena nasi basi bisa diman-
faatkan menjadi pestisida organik untuk mengusir serang-
ga, jamur, kutu pada daun dan buah.

Para ahli mikrobiologi telah menemukan bahwa nasi
merupakan media yang cukup disukai oleh cendawan kare-
na mengandung karbohidrat dan protein. Jika dibiarkan be-
berapa saat saja, maka nasi berubah menjadi basi karena
mulai tumbuhnya jamur atau fungi. Awal pertumbuhan da-
pat ditandai seperti kapas bewarna putih dan kuning agak
kehijauan. Semakin hari menjadi semakin banyak pertum-
buhannya hingga berubah warna menjadi coklat dan gelap.

Mikroba pada nasi basi memproteksi tanaman dari
serangga. Meskipun tidak sehat untuk dikonsumsi manusia,
namun nasi bekas tersebut amat menguntungkan untuk ta-
naman. Sebab, mikroba yang tumbuh pada nasi dapat mem-
proteksi tanaman. Jamur pada nasi basi mengeluarkan zat-
zat yang dapat meracuni serangga seperti ulat, belalang, ku-
tu putih, dan hama serangga lainnya yang hinggap dan me-
rusak tanaman. Dengan kata lain, jamur entomapatogenik
dari nasi busuk merupakan insektisida paling ampuh untuk
melindungi tanaman dari porak-poranda hama serangga.

Cara membuat biopestisida nasi basi, tempatkan sisa nasi
dalam wadah terbuka. Setelah tersimpan 2 hari, nasi basi
siap diproses menjadi pestisida. Siapkan media seperti botol,
toples, atau jirigen sebagai wadah fermentasi nasi basi.
Gunakan media atau wadah yang mudah diperoleh. Cuci
wadah yang akan digunakan sampai bersih sehingga tidak
ada kotoran atau noda yang bisa mengontaminasi bahan un-
tuk membuat pestisida nasi basi. Keringkan wadah tersebut.

Masukkan nasi basi ke dalam botol atau wadah tadi.
Campuran nasi basi dan air. Ambil 1 genggam nasi basi dan
masukkan ke dalam botol. Tuangkan sebanyak 1 liter air
sumur (jangan air yang mengandung kaporit) ke dalamnya.
Aduk-aduk dan tutup, tapi jangan terlalu rapat. Biarkan
longgar agar terjadi sirkulasi udara.

Jika membuat pestisida dalam jumlah banyak, maka
ingat perbandingannya adalah 1:10. Misalnya, 1 kg nasi basi
ditambah air sebanyak 10 liter. Diamkan campuran nasi
basi selama 1 minggu. Simpan botol yang telah diisi nasi dan
air tersebut pada tempat yang tidak terkena cahaya mata-
hari langsung. Goyang-goyang atau aduk sebentar sekali sa-
ja setiap hari. Sampai hari ke-6. Saring larutan pestisida or-
ganik nasi basi. Air yang merupakan ekstrak nasi basi digu-
nakans ebagai pestisida, sedangkan ampasnya digunakan
sebagai pupuk tanaman. (Dar)-f
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SETELAH melakukan riset dan mene-
mukan beragam khasiat dari tanaman
herbal, membuat Prof Dr Ir Dwiyati
Pujimulyani MP terdorong ingin mengap-
likasi hasil penelitian tersebut sebesar-be-
sarnya untuk kemaslahatan masyarakat.
“Sayang bila hasil penelitian hanya jadi ar-
sip. Padahal itu sesuatu yang sangat ber-
manfaat bagi masyarakat,” kata Dwiyati.

Sebagai akademisi yang banyak menga-
mati dan meneliti potensi tanaman obat
tradisional, Guru Besar Fakuktas Tekno-
logi Pertanian Universitas Mercu Buana
Yogyakarta ini mengungkap, sebenarnya
potensi tanaman obat di Indonesia sangat
besar. Sayang, penelitian-penelitian yang
selama ini dilakukan, sebagian besar
masih jadi konsumsi ilmiah. Belum diap-
likasi menjadi produk obat herbal.

Salah satu tanaman yang diteliti Dwi-
yati adalah kunir putih. "Kunir putih dapat
meningkatkan daya tahan tubuh, men-
cegah dan mengobati kanker, mencegah
dan mengobati peradangan, juga baik bagi
penderita penyakit yang berkaitan dengan
lemak, seperti kolesterol tinggi,” katanya.

Kunir putih bisa untuk terapi penyakit
degeneratif juga penyakit yang berhubung-

Kunir Putih Cegah Penyakit Akibat Oksidasi
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Prof Dwiyati Pujimulyani MP di tengah kebun tenaman kunir putih.

an dengan oksidasi. Warga Plawongan
Argomulyo Sedayu Bantul ini menam-
bahkan, dalam kunir putih terdapat ber-
bagai kandungan zat antioksidan, senya-
wa yang mampu menghambat oksidasi
makanan maupun oksidasi dalam tubuh
juga berguna menormalkan kembali
metabolisme tubuh.

“Kadang dipikir tidak logis tetapi nyata.
Ada suami beli kunir putih buat istrinya
yang punya benjolan di payudara. Atas izin
Allah mengecil. Mungkin saja benjolan
akumulasi lemak. Dari kesembuhan seper-
ti itu getok tular, makin banyak yang
mengkonsumsi. Baik untuk pencegahan
maupun pengobatan,” terangnya.

Secara empiris, kunir putih mampu me-
ningkatkan daya tahan tubuh serta me-
ngurangi sirko penyakit akibat oksidasi.
“"Namun saat ini kami sedang mengurus
izin BPOM. Proses sedang berjalan, me-
nunggu legalitas beres dan kami bisa mem-
roduksi kembali,” katanya.

Selain mengolah kunir putih menjaid
kapsul kesehatan, Pro Dwiyati juga mem-
buat serbuk minuman berbahan rempah
dan emponempon untuk menjaga stamina
dan kesehatan. (Dar)-f

Tapak Dara Cegah Kolesterol Tinggi

JENIS tanaman perdu biasa hidup bergerombol, di hala-
man rumah atau pagar pembatas. Bunganya yang indah,
tanaman ini sering juga di budidaya sebagai tanaman hias.
Di balik keindahan tanaman tapak dara, ternyata banyak
khasiat untuk kesehatan tubuh secara alami atau obat tra-

disional.

Bunganya yang nampak seder-
hana namun cantik warna merah
dan putih, mengandung senyawa
flavonoid dan alkaloid yang bersifat
antikanker. Disamping itu juga air
resapan dari rebusan bunga tapak
dara, bisa meredakan mata
bengkak, menurunkan kadar gula
bagi penderita diabetes, pendara-
han, gigitan serangga dan kanker
serta darah tinggi. Juga dikenal se-
bagai obat oles, atau topikal.

Kandungan tanin pada bunga
tapak dara, bisa menyembuhkan
atau meredakan nyeri dan bengkak
akibat sariawan. Hal ini karena ter-
jadi luka, atau area mulut yang ti-
dak higienis.

Bunga tapak dara memiliki alka-
lanoid, yang dijadikan ekstrak dari
daunnya. Kandungan yang terdapat
di dalamnya, dapat menurunkan
tekanan darah tinggi. Kandungan
vindoline dan vindolicine, mampu
menurunkan kadar gula darah se-
hingga dapat meredakan risiko pe-
nyakit diabetes.

Hentikan Pendarahan

Khasiat tanaman tapak dara, re-
busan daunnya membuat efek far-
makologi yakni menghentikan pen-
darahan, juga melancarkan haid ser-
ta mengobati sembelit.

Mengonsumsi rebusan daun tapak
dara secara rutin, akan mencegah
beberapa penyakit. Kandungan
flavonoid dan vinpocetine yang
terkandung dalam ekstrak daun
tapak dara dapat menyeimbangkan
kolesterol dalam tubuh, menurun-
kan kadar kolesterol total, trigliseria
dan kolesterol jahat. Dalam kondisi
kolesterol normal, dapat mengu-
rangi risiko terkena penyakit, seper-
ti stroke, serangan jantung dan gin-

jal kronis.

Mempercepat penyembuhan luka,
terutama luka yang terbuka.
Ekstrak bunga dan daun tapak dara,
tumbuk sampai halus kemudian
borehkan tempat yang luka.
Kandungan etanol dalam bunga
atau daun tapak dara, akan mem-
percepat penyembuhan luka dan
cepat kering.

Mengatasi batuk dan pilek, men-
gonsumsi daun tapak dara secara
teratur mampu mengatasi batuk
dan pilek. Penyakit ini akan muncul,
ketika seseorang tidak memiliki
imun yang kuat. Daun tapak dara
salah satu solusi atau obat alternatif
untuk mengatasi batuk dan pilek,
caranya daun tapak dara dijadikan
teh kering kemudian sedu dengan
air panas dan diminum selagi masih
hangat.

Pengusir stres dan gangguan kese-
hatan akibat pikiran tidak tenang,
minum ramuan teh daun tapak dara
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bisa meredakan gangguan karena
kecapaian bekerja atau aktivitas
yang lain. Selain mengetrapkan pola
pikir dan gaya hidup sehat, minum
ramuan teh tapak dara secara ter-
atur membuat pikiran jadi tenang
dan aktivitas sehari-hari lebih
berkualitas.

Bukan hanya balita yang meng-
alami kejang-kejang akibat demam
tinggi, orang dewasa pun bisa terke-
na. Minum secara teratur ramuan
teh daun tapak dara, gangguan de-
mam tersebut akan reda sebelum
menimbulkan penyakit yang meng-
ganggu kesehatan tubuh.

Adalah Sulistya PA (66) warga
Gamplong 4, Sumberrahayu,
Moyudan, Sleman, ini meman-
faatkan lahan pekarangannya un-
tuk budidaya tanaman langka seper-
ti sawo kecil, sawo manila, sawo blu-
dru. Juga sayuran dan tanaman
obat untuk keluarga (toga), di an-
taranya tanaman tapak dara.

"Silakan mencoba tanaman yang
bisa jadi bahan obat tradisional,
barangkali cocok" ujarnya di rumah-
nya Jumat (15/4).

Sulistya PA berharap, usahanya
melestarikan tanaman langka, sayu-
ran, empon-empon bisa membantu
sesama. (Sutopo Sgh)-f

Tanaman tapak dara hasil budidaya Sulistya PA.

Yadaulatar Rakyat

iklankryk13@gmail.com.
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